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Strategi dan kebijakan jangka menengah Kecamatan Sempor adalah seperti yang
tertuang dalam Tabel 4.3 di bawah ini :

Tabel 4.3. Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

SKPD : Kecamatan Sempor

Visi : Bersama Menuju Masyarakat Kebumen yang Sejahtera, Unggul, Berdaya, Agamis dan Berkelanjutan

Misi 6 : Memperkuat sekaligus meningkatkan tata kelola kepemerintahan yang baik dan bersih serta mampu
menciptakan iklim pelayanan publik yang maksimal (Good and Clean Government) dengan jalan
menciptakan kualitas pelayanan publik, sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintah daerah
yang bersih, efisien, efektif, profesional, transparan dan akuntabel, yang didukung dengan sistem
pengawasan yang efektif guna menekan perilaku korupsi, kolusi serta meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan pendalaman agama

Tujuan Indikator Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
1 2 3 4 5
Mewujudkan Penilaian 1. Meningkatnya 1. Meningkatkan . Mengirim pegawai
penyelenggaraan Akuntabilitas Kinerja kapasitas kualitas sumberdaya pada setiap

pemerintahan dan
pelayanan publik
yang berkualitas,
transparan,
akuntabel, dan
partisipatif

Pemerintahan Daerah
/ (Indeks Tata Kelola
Pemerintahan yang
Baik)

kelembagaan dan
aparatur pemerintah

manusia untuk
mewujudkan
pelayananan prima

diklat/kursus yang
diadakan oleh
pemerintah /mitra

. Mendorong setiap

pegawai untuk
meningkatkan
pengetahuannya
melalui jenjang
pendidikan formal

. Meningkatkan sarana

dan prasarana

. Melaksanakan

pengadaan sarana
dan prasarana yang
dibutuhkan

2. Terfasilitasinya

partisipasi
masyarakat dalam
pembangunan

. Meningkatkan

penerimaan daerah

. Melaksanakan

pelayanan jemput
bola terhadap
masyarakat pemohon
perizinan

. Menggalakan

sosialisasi intensif
dan
berkesinambungan
tentang perizinan

. Melaksanakan

sosialisaasi perizinan
pada pertemuan-
pertemuan di desa-
desa

3. Terfasilitasinya upaya

percepatan
penanggulangan
kemiskinan

. Mengoptimalkan

pemanfaatan sarana
dan prasarana yang
ada untuk mengatasi
kendala komunikasi

. Menggunakan

kendaraan bermotor
roda 2 untuk medan
sedang dan berat
untuk penyampaian
informasi penting dan
mendesak

. Memaksimalkan

fungsi sarana dan
prasarana yang ada
untuk memantau,
mengantisipasi dan

. Memanfaatkan Radio

SSB sebagai sarana
komunikasi 24 jam
untuk pemantauan
kondisi darurat

penggunaan sdm
tidak kompeten untuk
mengatasi kendala

berkoordinasi dengan utamanya
pihak terkait dalam
hal mitigasi bencana

. Meminimalkan . Mengutamakan

penugasan personil
yang kompeten dalam
meneruskan

penggunaan sdm
tidak kompeten dalam
mitigasi bencana

komunikasi informasi ke desa-
desa dengan medan
berat/sedang
. Menghindari Menugasi hanya

personil yang
kompeten dalam
mitigasi bencana

4. Terfasilitasinya upaya

peningkatan peran
organisasi
kepemudaan dan
masyarakat lainnya
dalam pembangunan,
kemanan lingkungan
serta kesadaran
berbangsa dan
berpolitik

. Menjaga nilai-nilai

luhur gotong royong
dalam masyarakat

. Melaksanakan

pembinaan organisasi
di pedesaan dan
pelatihan bagi
anggotanya




